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ABSTRAK 
 

Febrianty Putri. 08051281823104. Struktur Komunitas Zooplankton pada 

Zona Berbeda Berdasarkan Kadar Salinitas di Perairan Sekitar Muara 

Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, 

ST., M.Si  dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 
 

Muara Sungai Musi merupakan salah satu muara yang terdapat di Provinsi 

Sumatera Selatan, dengan berbagai aktivitas yang berada di sepanjang pesisir serta 

kondisi dinamika perairan muara Sungai Musi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keberadaan jenis, kelimpahan, struktur komunitas zooplankton, serta 

keterkaitan antara kondisi salinitas perairan dengan distribusi kelimpahan 

zooplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Desember 2022 dengan pengambilan sampel pada 4 zona dengan masing-

masing zona terdapat 4 titik stasiun, dilakukan pada kondisi perairan menuju pasang 

dan dimulai dari zona 4. Parameter utama yang diukur meliputi salinitas, suhu, DO, 

kecerahan, arus, pH serta sampel zooplankton yang kemudian dilakukan analisis 

keterkaitannya dengan kondisi salinitas menggunakan metode Anova one way. 

Ditemukan sebanyak 26 taxa zooplankton yang terbagi menjadi 11 kelompok, yaitu 

Copepoda, Cladocera, Ostracoda, Gastropoda, Monogonanta, Tubulinea, larva 

Crustacea, Appendicularia, Rotaliana, Polychaeta serta larva Ikan. Kelimpahan 

rata-rata zooplankton berkisar antara 3.018 - 79.795 ind/m3 dengan kelimpahan 

tertinggi pada zona 3. Indeks keanekaragaman rata-rata berkisar antara 0,70 – 1,86, 

indeks keseragaman 0,48 hingga 0,91, serta indeks dominansi 0,18 hingga 0,64. 

Hasil analisis Anova one way diperoleh hipotesis H1 (Fhitung > Ftabel) yang 

menyatakan kondisi perbedaan salinitas mempengaruhi distribusi kelimpahan 

zooplankton. 

 

Kata Kunci : Struktur komunitas, Zooplankton, Salinitas, Muara Sungai Musi. 
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ABSTRACT 
 

Febrianty Putri. 08051281823104. The Zooplankton Community Structure in 

Different Zones Based on Salinity in the Waters of the Musi River Estuary, 

Southern Sumatra Province (Supervisor : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si  dan 

Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 
 

The estuary of the Musi River is one of those found in the province of 

Southern Sumatra, with activities activities along the coast and dynamics of the 

waters of the Musi river. The study is intended to analyze the existence of types, 

abundance, the structure of zooplankton communities, as well as the connection 

between the salinity of the water and the distribution of a supply of zooplankton in 

the waters around the mouth of the Musi river. The study was carried out in 

December 2022 with samples taken in 4 zones with each zone there are 4 spots of 

station, running on water conditions toward the tide and starting in zone 4. Primary 

parameters measured include salinity, temperature, DO, light, current, pH, and 

samples of zooplankton that are then done analysis of the condition of salinity using 

the Anova one way method. Found as many as 26 taxa zooplankton, which are 

divided into 11 groups, Copepods, Cladocera, Crustaceans, Gastropods, 

Monogonanta, Tubulinea, Crustacean larvas, Appendicularia, Rotaliana, 

Polychaeta and the fish larvae. The average abundance of zooplankton ranges from 

3.018-79.795 ind/m3 to the highest abundance on zone 3. The average index of 

diversity range from 0,70-1,86, the uniformity index 0,48 to 0,91, and the 

dominance index 0,18 to 0,64. The results of anova one way analysis came with an 

H1 hypothesis (fcount > ftable) that states that the difference in salinity affects the 

distribution of a zooplankton abundance. 

 

Key words : Community Structure, Zooplankton, Salinity, The Musi River estuary. 
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RINGKASAN 

 

Febrianty Putri. 08051281823104. Struktur Komunitas Zooplankton pada 

Zona Berbeda Berdasarkan Kadar Salinitas di Perairan Sekitar Muara 

Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, 

ST., M.Si  dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Muara Sungai Musi merupakan wilayah estuari penting di Sumatera Selatan 

yang berbatasan langsung dengan Selat bangka. Wilayah ini memiliki karakteristik 

perairan yang unik seperti terbentuknya air payau dengan kondisi salinitas yang 

berfluktuasi akibat pencampuran antara massa air tawar dan air asin. Kondisi ini 

menyebabkan perbedaan jenis zooplankton yang hadir akibat pengaruh perbedaan 

salinitas dalam air, oleh karena salinitas merupakan salah satu faktor pembatas bagi 

kehidupan zooplankton. Zooplankton berperan sebagai penghantar energi dalam 

rantai makanan perairan, sehingga keberadaannya dapat menentukan tingkat 

produktivitas suatu perairan serta menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberadaan ikan pelagis kecil di perairan. 

 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keberadaan jenis dan kelimpahan 

zooplankton berdasarkan kadar salinitas yang berbeda di sekitar Perairan Muara 

Sungai Musi. Menganalisis struktur komunitas zooplankton di perairan sekitar 

Muara Sungai Musi pada setiap stasiun di empat zona berbeda berdasarkan dengan 

kondisi salinitasnya. Menganalisis keterkaitan antara kondisi salinitas perairan 

yang berbeda dengan distribusi kelimpahan zooplankton di perairan sekitar Muara 

Sungai Musi.  

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 26 taxa zooplankton yang terbagi 

menjadi 11 kelompok, yaitu Copepoda, Cladocera, Ostracoda, Gastropoda, 

Monogonanta, Tubulinea, larva Crustacea, Appendicularia, Rotaliana, Polychaeta 

serta larva Ikan. Kelimpahan rata-rata zooplankton berkisar antara 3.018 - 79.795 

ind/m3 dengan kelimpahan tertinggi pada zona 3, serta kelimpahan jenis terbanyak 

berasal dari kelompok larva Crustacea dan Copepoda. Indeks keanekaragaman 

rata-rata berkisar antara 0,70 – 1,86, indeks keseragaman 0,48 hingga 0,91, serta 

indeks dominansi 0,18 hingga 0,64. Hasil analisis Anova one way diperoleh 

hipotesis H1 (Fhitung > Ftabel) yang menyatakan kondisi perbedaan salinitas 

mempengaruhi distribusi kelimpahan zooplankton.  
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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Muara Sungai Musi merupakan wilayah estuari penting di Sumatra Selatan 

yang berbatasan langsung dengan perairan Selat Bangka. Ridho et al. (2021) 

menyebutkan bahwa kawasan Muara Sungai Musi menopang berbagai aktivitas 

kehidupan masyarakat sekitar baik sebagai jalur transportasi hingga sumber mata 

pencaharian. Wilayah ini memiliki karakteristik perairan yang sangat unik mulai 

dari dinamika perairan hingga terbentuknya air payau dengan salinitas yang 

berfluktuasi. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh aliran air tawar yang bersumber dari 

badan Sungai Musi dan air asin yang berasal dari laut Selat Bangka. 

Pencampuran dua massa air di muara sungai dapat menyebabkan fluktuasi 

salinitas dan mempengaruhi sirkulasi massa air. Perbedaan densitas massa air antara 

air asin dan air tawar, menyebabkan terjadinya percampuran yang membentuk 

fluktuasi salinitas pada air estuari. Fluktuasi salinitas terbentuk oleh salinitas 

rendah, payau, dan salinitas tinggi. Kondisi ini menyebabkan perbedaan jenis 

zooplankton yang hadir akibat pengaruh perbedaan kadar garam dalam air atau 

salinitas. Salinitas merupakan salah satu faktor yang membatasi penyebaran 

organisme akuatik seperti plankton dan karenanya mempengaruhi keberadaan 

mereka (Sari et al., 2013; Purnaini et al., 2018; Yudhatama et al., 2019; Faturohman 

et al., 2016). 

Zooplankton menempati posisi penting sebagai penghantar energi dari 

produsen utama ke tingkat trofik yang lebih tinggi dalam rantai makanan perairan. 

Produktivitas suatu perairan dapat ditentukan berdasarkan keberadaan zooplankton 

di perairan tersebut. Zooplankton yang menghuni badan air dapat mewakili 

ketersediaan makanan dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi keadaan dan 

daya dukung lingkungan perairan yang dapat mendukung kehidupan biota. Selain 

itu, keberadaan zooplankton juga merupakan faktor penting dalam menentukan 

keberadaan ikan pelagis kecil di perairan (Dinisia et al., 2015; Malara et al., 2020; 

Pramuditha et al., 2018; Kasim et al., 2014). 

Keberadaan zooplankton sangat rentan terhadap perubahan lingkungan 

perairan. Zooplankton dapat hidup dan berkembang dengan baik pada kondisi 

perairan yang sesuai. Tingkat keberadaan zooplankton sangat dipengaruhi oleh 
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besarnya kisaran salinitas perairan. Beberapa data penelitian menunjukkan nilai 

sebaran salinitas di perairan muara Sungai Musi sangat variatif berkisar antara <0,9 

ppt – 10 ppt, bahkan mampu mencapai nilai 19,4 ppt – >22,3 ppt. Zooplankton yang 

mampu bertahan pada kondisi tersebut umumnya berasal dari jenis zooplankton 

yang memiliki toleransi terhadap perubahan kadar salinitas atau bersifat euryhaline 

(Junaidi et al., 2018; Sari et al., 2013; Rais et al., 2017; Ridho et al., 2021; Aspiyani 

et al., 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi struktur komunitas zooplankton adalah 

musim. Curah hujan tinggi pada musim barat mampu menurunkan kadar salinitas 

dan nutrien pada perairan dibandingkan musim kemarau sehingga densitas 

planktonnya juga rendah. Keanekaragaman (H’) zooplankton di muara Sungai Musi 

pada bulan Mei, September dan Januari yaitu 0,9, 1,1 dan 1,0 yang menunjukkan 

bahwa keanekaragaman zooplankton di perairan ini relatif rendah, dengan 

kelimpahan zooplankton tertinggi terjadi pada bulan Mei dan terendah terjadi pada 

bulan September (Krismono dan Sugianti, 2007; Prianto et al., 2008).  

Keunikan wilayah kajian Muara Sungai Musi dengan kondisi perairan yang 

berfluktuasi terkhusus kondisi kadar salinitas perairannya, memungkinkan terdapat 

perbedaan jenis bahkan kelimpahan zooplankton yang mendiami setiap kolom 

perairan akibat kadar salinitas yang berbeda. Hal tersebut menjadi alasan perlunya 

dilakukan penelitian ini karena belum dilakukannya kajian untuk mengetahui 

struktur komunitas zooplankton ditinjau dari distribusi kelimpahan dan nilai indeks 

serta kaitannya dengan kondisi salinitas yang berbeda di perairan sekitar Muara 

Sungai Musi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Keberadaan zooplankton selain dipengaruhi oleh ketersediaan sumber 

makanannya (fitoplankton), juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan baik 

fisik, kimia dan biologis. Zooplankton akan hidup dan berkembang dengan baik 

pada kondisi lingkungan perairan yang sesuai. Salinitas merupakan salah satu faktor 

pembatas distribusi organisme di suatu perairan seperti halnya zooplankton.  

Muara Sungai Musi merupakan wilayah pertemuan antara ekosistem air tawar 

dari Sungai Musi dan air laut Selat Bangka. Hal tersebut menyebabkan perairan 

Muara Sungai Musi memiliki perbedaan karakteristik yang sangat signifikan, 
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terletak pada kualitas perairan terutama kadar salinitasnya. Adanya fluktuasi serta 

variasi rentang salinitas di sekitar Perairan Muara Sungai Musi menjadi faktor 

pembatas dan mempengaruhi kehidupan maupun struktur komunitas zooplankton 

di perairan tersebut. Berdasarkan uraian diatas didapatkan rumusan masalah serta 

perlunya dilakukan kajian mengenai : 

1. Bagaimana kondisi kelimpahan dan jenis zooplankton apa saja yang ditemukan 

pada setiap stasiun di sekitar Perairan Muara Sungai Musi ? 

2. Bagaimana struktur komunitas zooplankton yang ditemukan di sekitar Perairan 

Muara Sungai Musi berdasarkan pada kondisi kualitas perairan serta kondisi 

salinitas yang berbeda? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis keberadaan jenis dan kelimpahan zooplankton berdasarkan kadar 

salinitas yang berbeda di sekitar Perairan Muara Sungai Musi. 

2. Menganalisis struktur komunitas zooplankton di perairan sekitar Muara Sungai 

Musi pada setiap stasiun di empat zona berbeda berdasarkan dengan kondisi 

salinitasnya. 

3. Menganalisis keterkaitan antara kondisi salinitas perairan yang berbeda dengan 

distribusi kelimpahan zooplankton di perairan sekitar Muara Sungai Musi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi dasar mengenai 

struktur komunitas serta penyebaran zooplankton di sekitar Perairan Muara Sungai 

Musi berdasarkan pada perairan dengan kondisi salinitas yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
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